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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 


Banyaknya penjual makanan jajanan dan keberadaan pasar dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak postifnya yaitu semakin terpenuhinya kebutuhan akan pangan. Sedangkan dampak negatifnya yaitu dihasilkannya limbah. Salah satu makanan jajanan yaitu pisang goreng, yang di konsumsi masyarakat dari kalangan bawah sampai atas dipastikan menghasilkan produk dan hasil sampingan berupa limbah kulit pisang dan keberadaan pasar menghasilkan salah satu limbah dari penjual ikan pada proses pembersihan ikan berupa jeroan ikan.
Limbah yang setiap harinya dihasilkan tersebut akan menjadi sampah jika dibiarkan begitu saja tanpa pengolahan yang baik. Limbah kulit pisang dan jeroan ikan yang dihasilkan penjual makanan jajanan pada musim kemarau menjadi sarang vektor penularan penyakit seperti lalat yang ada disekitar pembuangan limbah yang dapat menggangu aktifitas kenyamanan masyarakat. Sehingga limbah yang dihasilkan perlu dilakukan pengolahan dan pemanfaatan lebih lanjut. 
Lingkungan mempunyai fungsi penyangga kehidupan yang sangat penting untuk mempertahankan keberadaannya dalam keseimbangan yang harmonis. Setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup seperti yang tercantum dalam UU RI No. 23 tahun 1997 pasal 6 ayat 1 setiap penanggungjawab usaha dan atau kegiatan wajib melakukan pengolahan limbah hasil usaha dan atau kegiatan sesuai dengan UU RI No. 23 tahun 1997 pasal 16 ayat 1.
Berdasarkan survey pendahuluan, pada tanggal 18 sampai dengan 19 Januari 2011 di Dusun Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman yang dilakukan pada 5 penjual jajanan pisang goreng, jenis pisang yang digunakan untuk pembuatan pisang goreng adalah pisang kepok, limbah kulit pisang yang dihasilkan ± 2 kg per harinya dibuang di sungai Kontheng barat Dusun Cebongan dan kadang dibuang di pinggir jalan tanpa ada pengolahan lebih lanjut dari penjualnya. Tetapi ada sebagian masyarakat yang memiliki ternak dan mengambil limbah kulit pisang tersebut untuk pakan ternak mereka. Sedangkan survey yang dilakukan di Pasar Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman diketahui penjual ikan dalam proses pembersihan ikan menghasilkan limbah jeroan ikan sebanyak ± 1-2 kilogram per harinya. Limbah yang dihasilkan tersebut berasal dari berbagai jenis ikan. Diantaranya adalah ikan nila, bawal, gurame dan lele. Sebagian besar dari limbah tersebut berasal dari ikan nila dan lele yang banyak diminati oleh pembeli di Pasar Cebongan tersebut. Limbah yang dihasilkan tersebut dapat menimbulkan gangguan estetika dan menyebabkan sanitasi lingkungan menjadi buruk. Limbah yang dihasilkan belum dimanfaatkan secara optimal, sebagian besar hanya di buang begitu saja, sehinggga menimbulkan bau yang tidak sedap, dan mengundang vektor penyakit.
Kulit pisang yang selama ini dianggap sebagai sampah, menimbulkan lalat dan akan membuat terpeleset jika membuangnya sembarangan, ternyata banyak mengandung unsur kimia atau senyawa yang bermanfaat. Berdasarkan analisis kimia, komposisi kulit pisang menurut Munadjim (1983) adalah air (68,90%), karbohidrat (18,50%), lemak (2,11%), protein (0,32%), kalsium (715,00 mg/100 gr), fospor (117,00 mg/100 gr), besi (1,60mg /100 gr), vitamin B (0,12 mg/100 gr), vitamin C (17,50 mg/100 gr) Keberadaan senyawa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang sangat baik bagi pertumbuhan tanaman.
Dalam pengolahan ikan selalu menghasilkan limbah karena yang diambil umumnya hanya dagingnya saja, sementara kepala, jeroan (isi perut), duri dan kulitnya dibuang. Bagian ikan yang dibuang inilah yang dimaksud dengan limbah ikan. 
Berdasarkan uji terdahulu yang telah dilakukan oleh Hindayanti pada tanggal 22 Februari 2008 di Balai Tehnik Kesehatan Lingkungan Dan Pemberantasan Penyakit Menular Yogyakarta (BBTKL & PPM), pada limbah jeroan ikan ini mengandung nitrogen (N) sebesar 66 mg/l, kadar phosphor (P) sebesar 179,7342 mg/l dan kadar kalium (K) sebesar 291 mg/l. Kandungan unsur hara yang terkandung didalam limbah jeroan ikan tersebut dibutuhkanoleh tanaman cabai untuk pertumbuhan.
Banyaknya limbah kulit pisang yang dihasilkan ± 2 kilogram dan limbah ikan ± 1-2 kilogram setiap harinya di Dusun Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman tanpa ada nilai ekonomisnya, maka peneliti akan melakukan suatu terobosan baru dalam pemanfaatan dan untuk menanggulangi efek yang ditimbulkan dari limbah kulit pisang dan limbah ikan tersebut, yaitu menjadikan pupuk organik cair untuk tanaman cabai (Capsicum annuum longum) yang sekarang sedang mengalami kenaikkan harga jual yang cukup tinggi.

Nilai komersial cabai (Capsicum annuum longum) yang cenderung semakin meningkat saat ini memberikan motivasi bagi peneliti untuk melakukan eksperimen tentang pengaruh penyemprotan pupuk organik cair limbah kulit pisang dan limbah ikan terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai. Cabai menempati urutan pertama diantara komoditas sayuran utama lainnya, kemudian diikuti bawang-bawangan, mentimun, kubis, tomat, dan kentang. Seluruh masyarakat mengenal rasa cabai yang pedas dan mampu menggugah selera. Kebutuhan akan cabai sebagai pelengkap bumbu masak sehari-hari hampir tidak dapat dihindari oleh konsumen rumah tangga maupun penjual makanan. Umumnya cabai digunakan sebagai bumbu masakan, sambal, atau produk olahan cabai lainnya. Demikian juga dengan semakin pesatnya pertumbuhan industri akhir-akhir ini juga cenderung meningkat kebutuhan akan cabai  didalam negeri. Untuk meningkatkan hasil cabai, tidak hanya dengan menambahkan pupuk anorganik, tetapi juga menggunakan pupuk organik agar dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Berdasarkan hal tersebut, pada limbah kulit pisang dan limbah ikan mengandung unsur organik yang dibutuhkan tanaman cabai  untuk laju pertumbuhan. Sehingga penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Pengaruh penyemprotan pupuk organik cair limbah kulit pisang dan limbah ikan terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum longum)”.
B. Rumusan Masalah 
 “Seberapa besar pengaruh penyemprotan pupuk organik cair limbah kulit pisang dan limbah ikan terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum longum) ?”
C. Tujuan 
 Diketahui besarnya pengaruh penyemprotan pupuk organik cair limbah kulit pisang dan limbah ikan terhadap laju pertumbuhan tanaman  cabai (Capsicum annuum longum).
D. Manfaat

1. Ilmu Pengetahuan 
Dapat menambah referensi  tentang cara pemanfaatan limbah kulit pisang dan limbah ikan sebagai pupuk organik cair pada tanaman.

2. Bagi Masyarakat


Diperolehnya alternatif dalam pengolahan limbah kulit pisang dan limbah ikan untuk membuat pupuk organik cair, sehingga tidak mencemari lingkungan.  
3. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penelitian, serta menerapkan ilmu kesehatan lingkungan.
E. Ruang Lingkup

1. Lingkup Keilmuan

Penelitian ini termasuk dalam bidang Kesehatan Lingkungan dengan cakupan mata kuliah Penyehatan Tanah dan Pengolahan Sampah Padat (PTPSP). 
2. Materi 
Materi penelitian ini adalah tentang pengaruh penyemprotan pupuk organik cair dari limbah kulit pisang dan limbah ikan terhadap laju pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum longum).
3. Obyek

Obyek dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum longum).
4. Lokasi

Penelitian dilakukan di Dusun Cebongan Lor, Kelurahan Tlogoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman,Yogyakarta.

5. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Juni 2011.
F. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyemprotan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Pisang dan Limbah Ikan Terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman Cabai (Capsicum annuum longum .)” belum pernah dilakukan. Namun ada penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah: Karya Tulis Ilmiah oleh Venny Dewi Wulandari 2008. Judul: “Pembuatan Pupuk Organik Cair Industri Tahu dan Jeroan Ikan untuk Tanaman Sawi Hijau (Brassica chinensis)” dan Hidayanti, 2008 dengan judul “Pengaruh Penyemprotan Pupuk Organik Cair dari Limbah Ikan terhadap Laju Pertumbuhan Kangkung darat (Ipomoea reptans)”.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah : lokasi penelitian dan  jenis tanaman yang akan diteliti.
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